


RINGKASAN
There is no health without mental health

Indonesian National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS), sebanyak 1 

dari 3 remaja berusia 10-17 tahun di Indonesia memiliki masalah kesehatan 

mental dalam 12 bulan terakhir (Oktober, 2022). 

Kesehatan mental pada remaja tidak lagi sebuah silent epidemic, namun sudah 

menjadi kondisi yang urgent untuk ditangani. 

Bagaimana kami menjawab tantangan ini, demi menciptakan generasi tangguh?  

6 Juli 2018, inovasi Srikandi Jawara dicanangkan. 

Inovasi yang meliputi promosi-edukasi dan skrining kesehatan jiwa (keswa) anak 

dan remaja, mengintegrasikan layanan keswa primer, sekunder (community 

based) dengan layanan tersier (hospital based).



Gambar di bawah ini memperlihatkan skema Srikandi Jawara dan Pembaruan Srikandi Jawara.



Aksi, bertujuan penemuan kasus keswa anak dan remaja secara dini

melakukan pendampingan kepada Guru atas permasalahan keswa yang 
ditemukan. 

Komunikasi Intensif, bertujuan agar stakeholder terkait memiliki

pemahaman yang sama bahwa keswa anak dan remaja menjadi tanggung
jawab bersama

Upaya keswa anak dan remaja membutuhkan keterlibatan dan komitmen stakeholder terkait, sehingga

pembaruan / peningkatan Srikandi Jawara adalah : 



ADAPTABILITAS

Upaya keswa anak dan remaja berbasis

rumah sakit (hospital based), setelah

dilakukan inovasi, stakeholder terkait

memiliki pemahaman yang sama bahwa

keswa anak dan remaja adalah tanggung

jawab bersama, berbasis komunitas

(community based), berjejaring dan 

bersinergi, Dinas Pendidikan Kota 

Surabaya dan Provinsi Jawa Timur, Dinas

Kesehatan, DP3AK Provinsi Jawa Timur
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Klinik Gangguan Belajar, Juni 2023, mendekatkan layanan 

keswa anak dan remaja di RSJ Menur kepada masyarakat, 

mengurangi stigma terhadap rumah sakit jiwa. Komitmen Dinas 

Pendidikan Kota Surabaya berjejaring dengan RSJ Menur 

sebagai narasumber pada event-event Dinas Pendidikan Kota 

Surabaya yang terkait keswa anak & remaja




